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ABSTRAK

PENGARUH LINGKUNGAN SOSIAL, PENGETAHUAN
KEWIRAUSAHAAN DAN PEMAHAMAN E-COMMERCE
TERHADAP MINAT BERWIRAUSAHA PADA
MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI
UNIVERSITAS LAMPUNG

OLEH

SALSABILA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial,
pengetahuan kewirausahaan dan pemahaman e-commerce pada minat
berwirausaha mahasiswa Pendidikan Ekonomi.Metode dalam penelitan ini
menggunakan deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan
survey.Populasi dalam penelitian adalah mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi
angkatan 2018-2021. Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 75 orang
mahasiswa dengan teknik pengambilan sampel probability sampling dengan
menggunakan stratified random sampling. Pengumpulan data menggunakan
angket/kuesioner. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji t dan F dan diolah
dengan program SPSS. Hasil penelitian ini menunjukan terdapat pengaruh
lingkungan sosial, pengetahuan kewirausahaan dan pemahaman e-commerce
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung dengan kadar determinasi sebesar 0,688 atau 68,8 % minat
berwirausahadipengaruhi oleh lingkungan sosial, pengetahuan kewirausahaan dan
pemahaman e-commerce, sisanya sebesar 31,2% dipengaruhi oleh faktor lain
diluar yang diteliti oleh peneliti.

Kata kunci: lingkungan sosial, pengetahuan kewirausahaan,pemahaman e-
commerce, minat berwirausaha



ABSTRACK

THE EFFECT OF SOCIAL ENVIRONMENT, ENTREPRENEURSHIP
KNOWLEDGE AND E-COMMERCE UNDERSTANDING ON
ENTREPRENEURSHIP INTEREST OF ECONOMIC
EDUCATION STUDENTS UNIVERSITY OF LAMPUNG

By

SALSABILA

The reserch aims to determine the effect of the social environment,
entrepreneurial knowledge and understanding of e-commerce on entrepreneurship
interest of economic education students. The method in this research uses
verifucative description with an ex post facto and survey approach. The
population were all active students of economics education on batch 2018-2021.
The samples were 75 students who were taken by using probability sampling
technique using stratified random sampling. Collecting data using a questionnaire.
Hypothesis testing was carried out by t and F test and processed with SPSS
program. The results of this study indicate that there is an influence of the social
environment, entrepreneurial knowledge and understanding of e-commerce on
entrepreneurship interest in Economic Education students at the University of
Lampung with a level of determination of 0.688 or 68.8% interest in
entrepreneurship is influenced by the social environment, entrepreneurial
knowledge and understanding of e-commerce, the remaining 31.2% is influenced
by other factors outside those studied by researchers.

Key words : social environment, entrepreneurial knowledge and understanding of
e-commerce, entrepreneurship interest
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan ekonomi merupakan proses perubahan menuju arah
kebaikan yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat. Keberhasilan pembangunan ekonomi suatu negara
dapat dilihat dari adanya pertumbuhan ekonomi. Masalah akan
pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu masalah klasik bagi negara-
negara berkembang seperti Indonesia. Besarnya pertumbuhan penduduk
dinilai dapat menjadi potensi pembangunan ataupun penghambat bagi
pertumbuhan ekonomi. Indonesia sebagai negara dengan populasi terbesar
ke-4 di dunia jika diimbangi dengan kualitas SDM yang baik akan
membawa manfaat bagi pembangunan ekonomi negara, namun jika tidak,
maka yang terjadi hanya akan menimbulkan permasalahan ekonomi seperti
masalah pengangguran.

Berdasarkan data yang tercatat pada Badan Pusat Statistik (BPS), jumlah
pengangguran di Indonesia pada Februari 2021 mencapai 8,75 juta orang.
Tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Indonesia pada Februari 2021
mencapai 6,26%. Angka tersebut terbilang masih cukup tinggi jika

dibandingankan dengan negara-negara di Asia Tenggara lainnya.

Tingginya tingkat pengangguran di Indonesia masih menjadi salah satu
masalah besar yang terus dihadapi terlebih lagi dengan adanya revolusi
industri 4.0 yang membuat persaingan di dunia kerja semakin kompetitif.
Seiring dengan berjalannya waktu masyarakat dituntut untuk bisa
menyesuaikan diri dengan revolusi industri 4.0. Seluruh lapisan

masyarakat mulai dari pemerintah, perguruan tinggi, dan dunia industri



harus menyikapi tantangan Revolusi Industri 4.0 ini dengan cepat dan
tepat. Revolusi industri memberikan peluang dan kemudahan baik di
sektor jasa dan perdagangan melalui teknologi. Maka dari itu khususnya
generasi muda diharapkan untuk dapat mengembangkan potensi dan
kompetensi sehingga mampu unggul dan bersaing dengan tenaga kerja
asing sekalipun.

Menurut laporan Bank Dunia yang dirilis pada tahun 2012, sekitar tujuh
juta warga Indonesia masuk ke dalam penduduk kelas menengah setiap
tahun. Demikian hal tersebut terjadi karena terdapat jutaan penduduk usia
kerja yang berpendidikan namun tidak mendapatkan pekerjaan di
Indonesia. Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan beberapa
penduduk usia kerja tersebut tidak dapat terserap dalam pasar tenaga kerja.
Satu hal yang dapat disoroti adalah kemampuan yang dimiliki para lulusan
perguruan tinggi yang hanya memiliki bekal kemampuan akademik saja,
tidak dengan kemampuan daya saing dan kemandirian dalam menunjang

kemampuan berwirausaha.

Berwirausaha seharusnya dapat menjadi salah satu alternatif jalan keluar
terbaik yang bisa diambil guna mengurangi tingkat pengangguran di
Indonesia.Kewirausahaan adalah suatu aktivitas dengan memanfaatkan
sumberdaya yangdimiliki seseorang atau organisasional yang bertujuan
memberikan nilai tambahkepada sumber daya secara berkelanjutan
(Trihatmoko & Harsono, 2017). Peranan wirausaha dapat memberi
pengaruh terhadap kemajuan perekonomian dan perbaikkan keadaan
ekonomi di Indonesia.Seorang wirausahawan memiliki kemampuan
menemukan dan mengevaluasi peluang-peluang, mengumpulkan sumber
daya yang diperlukan dan bertindak untuk memperoleh keuntungan dari

setiap peluang tersebut.

Namun berdasarkan hasil data survei nasional yang dilakukan oleh
Direktorat Kemitraan dan Penyelerasan Dunia Usaha dan Dunia Industri

Kementerian, Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi



(Kemendikbudristek) menunjukkan bahwa terdapat banyak mahasiswa
tingkat awal maupun akhir di beberapa kampus vokasi belum menerima
ilmu dalam mengembangkan kewirausahaan. Tidak heran jika saat ini
banyak lulusan perguruan tinggi yang umumnya menjadi job seaker atau
pencari lapangan kerja seperti menjadi PNS / Karyawan di perusahaan
besar dibandingkan menjadi job creator atau pencipta lapangan kerja.

MINAT KEWIRAUSAHAAN
BERDASARKAN TINGKAT PENDIDIKAN

83,20%

90%
80%

o |
7% = Perguruan Tinggi

60% | SMA/MA

%
w: 35,65% = SMP ke bawah

40%

30% |
16,50%

10.6ii

Wirausaha Karyawan Pekerja
Bebas/Keluarga

20% |

10%

0%

Sumber : www.kompasiana.com

Gambar 1 Minat Kewirausahaan Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Berdasarkan tabel diatas terlihat jelas bahwa terdapat kesenjangan minat
berwirausaha dengan minat menjadi karyawan atau pekerja bebas
berdasarkan tingkat pendidikannya.Terlihat bahwa lulusan sarjana
terhadap keinginan untuk menjadi wirausaha masih rendah.Berbanding
jauh dengan lulusan SMP ke bawah, tingkat minat berwirausaha nya lebih
tinggi dibandingkan lulusan SMA/MA dan Perguruan Tinggi. Dilihat dari
data tersebut juga, dapat diketahui bahwa umumnya para lulusan
Perguruan Tinggi lebih memilih karir menjadi karyawan, terdapat
beberapa alasan khusus atas pilihan mereka tersebut, seperti yang kita
ketahui bersama bahwa menjadi seorang PNS/Karyawan Perusahaan
merupakan pekerjaan yang lebih stabil dibandingkan berwirausaha.

Dibutuhkan keyakinan kuat dan jiwa berani dalam mengambil resiko bagi



seorang wirausahawan agar usaha yang dibangun dapat berjalan baik dan
menghasilkan profit yang maksimal.

Minat berwirausaha usaha khususnya pada diri mahasiswa perlu
ditumbuhkan.Peran perguruan tinggi diharapkan dapat menunjang dan
merangsang minat mahasiswa untuk berwirausaha.Berdasarkan tingkat
kesenjangan minat berwirausaha diatas yang mana lulusan perguruan
tinggi menyumbang angka persentase terkecil dalam interes memilih
profesi berwirausaha, maka peneliti memilih tempat penelitian di Program
Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung.Selain memiliki visi
dalam menghasilkan tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas,
berintegrasi dan berdaya saing tinggi, Pendidikan Ekonomi juga turut
mengemban visi dalam menumbuhkan jiwa entrepreneur pada
mahasiswanya. Hal ini didukung dengan adanya mata kuliah
kewirausahaan sebagai mata kuliah wajib bagi mahasiswa pendidikan
ekonomi yang mana nantinya diharapkan dapat memicu minat
berwirausaha mahasiswa guna menunjang ide serta mengembangkan

softkill yang dimiliki.

Profesi pekerjaan para lulusan sarjana program studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung menjadi cukup bervariasi, baik menjadi tenaga
kependidikan maupun diluar kependidikan. Hal ini dapat diketahui
berdasarkan laporan penyelenggaraan penelusuran alumni (tracer study)
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 2019.Tim
tracer study melakukan analisis hasil yang berfokus pada lulusan tahun
2017.



Jenis Perusahaan

Instansi
Pemerintah
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Sumber : Tracer Study Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi FKIP Unila
Gambar 2 Jenis Perusahaan / Instansi Tempat Alumni Bekerja

Berdasarkan diagram diatas diketahui jenis perusahaan yang menjadi
tempat alumni bekerja, sebagian besar alumni bekerja di perusahaan
swasta yaitu sebesar 49%, instansi pemerintah (BUMN) sebesar 43%,
berwirausaha sebesar 6% dan yang terendah adalah Organiasai Non

Profit/Lembga Swadaya Masyarakat sebesar 2%.

Data tersebut menunjukkan bahwa banyak lulusan pendidikan ekonomi
memilih pekerjaan yang tidak sesuai dengan bidang yang ditekuni ketika
di bangku perkuliahan.Hal ini dilatarbelakangi beragamnya bidang usaha
pekerjaan yang membuat lulusan memiliki banyak pilihan serta munculnya

peluang dalam meningkatkan kualitas hidupnya.

Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan terhadap 20 orang Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung pada tahun 2021, berikut
disajikan data terkait Minat Berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan

Ekonomi.



Tabel 1 Hasil Kuesioner Minat Berwirausaha Mahasiswa

No Indikator Jawaban Jawaban
Ya Tidak Ya Tidak
1 Keyakinan Berwirausaha 5 15 25% 75%
2  Sedang menjalani usaha 4 16 20% 80%
3 Memilih karir berwirausaha 6 14 30% 70%

dibanding menjadi PNS/Karyawan
Sumber : Hasil kuesioner

Berdasarkan hasil kuesioner diatas, ditunjukkan bahwa tingkat keyakinan
mahasiswa dalam berwirausaha masih rendah, dibuktikan dengan hanya 5
dari 20 mahasiswa atau sekitar 25% yang merasa mampu untuk
berwirausaha. Terdapat beberapa hal yang mempengaruhi keyakinan
seseorang atas suatu hal, baik dari dalam dirinya ataupun dari luar dirinya
yaitu kondisi lingkungan sekitar. Kemudian, 16 dari 20 mahasiswa atau
sekitar 80% tidak sedang menjalani usaha/bisnis yang di bangun sendiri,
hanya 4 mahasiswa saja atau sekitar 20% yang memiliki usaha/bisnis yang
sedang dijalankannya. Kemudian sebagian besar atau sekitar 70%
mahasiswa lebih memilih karir menjadi PNS/Karyawan kantor ketika lulus
nanti, sedangkan hanya 30% yang berminat untuk langsung memilih Kkarir

berwirausaha.

Minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi dapat
dipengaruhi beberapa faktor. Berdasarkan hasil kuesioner pendahuluan
yang dilakukan, dapat terlihat bahwa minat kewirausahaan pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi masih relatif rendah, hanya beberapa
mahasiswa yang memiliki ketertarikan untuk berwirausaha sedangkan
beberapa mahasiswa lainnya mempunyai ketertarikan pada bidang yang

lain.

Minat merupakan suatu Kkeinginan yang cenderung menetap pada
diriseseorang untuk mengarahkan pada suatu pilihan tertentu sebagai

kebutuhannya, kemudian dilanjutkan untuk diwujudkan dalam tindakan



nyata dengan adanya perhatian pada objekyang diinginkannya itu untuk

mencari informasi sebagai wawasan bagi dirinya (Febri, 2012).

Minat berwirausaha merupakan pemusatan perhatian pada wirausaha
karena adanya rasa suka dan disertai keinginan mempelajari, mengetahui
dan membuktikan lebih lanjut terhadap wirausaha (Mustofa dalam
Suebudin, 2021). Ketika seseorang memiliki memiliki minat dalam
berwirausaha, maka segala tindakannya mengarah kepada penciptaan suatu
usaha yang kemudian diorganisir, diatur, serta ditanggung atas semua
risiko yang dihasilkan dan dikembangkannya usaha yang diciptakannya
tersebut. Namun hal tersebut sebagian besar tidak terlihat pada mahasiswa
Pendidikan, mereka lebih memilih orientasi karir menjadi seorang
PNS/Karyawan Swasta dibandingkan menjadi Wirausahawan. Padahal
menjadi seorang wirausaha merupakan visi Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung, yaitu memiliki jiwa entrepreneur. Maka dapat
diketahui bahwa sebagian besar mahasiswa Pendidikan Ekonomi belum

dapat mencapai apa yang menjadi visi program studi nya.

Berikut ini disajikan data terkait pengaruh lingkungan sosial terhadap
minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas

Lampung.

Tabel 2 Hasil Kuesioner Pengaruh Lingkungan Sosial Terhadap
Minat Berwirausaha Mahasiswa

No Indikator Jawaban Jawaban

Ya Tidak Ya Tidak

1 Berdiskusi dengan keluarga terkait 3 17 15% 85%
berwirausaha

2 Berkunjung ke tempat 3 17 15% 85%
wirausahawan bersama teman
3 Mayoritas sekitar berwirausaha 7 13 35% 65%

Sumber : Hasil kuesioner

Berdasarkan hasil kuesioner pendahuluan, dapat dilihat bahwa 3 dari 20
mahasiswa atau sekitar 15% mahasiswa yang pernah melakukan diskusi
dengan keluarganya mengenai kewirausahaan. Keluarga sebagai

lingkungan sosial pertama seseorang menjadi salah satu faktor yang



mempengaruhi kehidupan seseorang. Faktor keluarga yang memengaruhi
kehidupan seseorang antara lain: cara orang tua mendidik, hubungan
antara anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga dan

perhatian orang tua (Slametodalam Putra, 2021).

Kemudian terdapat 3 dari 20 mahasiswa atau sekitar 15% mahasiswa yang
sering melakukan kunjungan ke tempat wirausahawan bersama rekan
ataupun teman, sedangkan jika dilihat berdasarkan lingkungan masyarakat
terdapat 35% mayoritas sekitar mereka merupakan seorang usahawan.
Purwinarti dalam Amalia (2015) menggambarkan bahwa salah satu faktor
pendorong seseorang untuk berwirausaha adalah parental refugee. Banyak
individu memperoleh pendidikan dan pengalaman dari bisnis yang
dibangun keluarganya dan lingkungan keluarga sangat mempengaruhi
minat berwirausaha anak-anaknya. Selain itu juga lingkungan pergaulan

memberikan kontribusi terhadap minat berwirausaha seseorang.

Berikut ini disajikan data terkait pengaruh pengetahuan kewirausahaan
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung.

Tabel 3 Hasil Kuesioner Pengaruh Pengetahuan Kewirausahaan
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa

No Indikator Jawaban Jawaban
Ya Tidak Ya Tidak
1 Mengikuti seminar kewirausahaan 6 14 30% 70%

2 Tertarik membuka usaha karena 9 11 45% 55%
pelajaran kewirausahaan
3 Memiliki pengetahuan 8 12 40% 60%

kewirausahaan yang baik
Sumber : Hasil kuesioner

Berdasarkan hasil kuesioner pendahuluan diketahui bahwa 6 dari 20
mahasiswa atau sekitar 30% sering mengikuti seminar kewirausahaan baik
yang diselenggarakan oleh kampus ataupun diluar kampus. Atas pelajaran
dan ilmu terkait kewirausahaan yang didapatkan mahasiswa selama masa

perkuliahan, hanya sekitar 45% mahasiswa yang menjadi tertarik untuk



membuka usaha atau berwirausaha. Beberapa mahasiswa lainnya belum
tergerak dan termotivasi untuk mempraktekkan ataupun memiliki
keinginan dalam membangun usaha nya. Terdapat 8 dari 20 mahasiswa
atau sekitar 40% mahasiswa yang memiliki pengetahuan kewirausahaan
yang baik sehingga berani dalam mengambil resiko dan memanfaatkan

peluang.

Pemahaman seseorang terhadap wirausaha dilihat dari berbagai karakter
positif, kreatif, dan inovatif dalam mengembangkan peluang-peluang
usaha menjadi kesempatan usaha yang menguntungkan dirinya dan
masyarakat atau konsumennya (Kuntowicaksono, 2012). Beberapa
mahasiswa masih belum mengetahui dengan baik mengenai berbagai
aspek dalam berwirausaha. Pengetahuan kewirausaan sebagai pondasi
awal dalam menjalankan wirausaha dinilai belum cukup dimiliki oleh
kalangan mahasiswa pendidikan ekonomi, seperti yang diketahui bahwa

terdapat banyak hal yang harus dipelajari dalam berwirausaha.

Berikut ini disajikan data terkait pengaruh pemahaman e-commerce
terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi

Universitas Lampung.

Tabel 4 Hasil Kuesioner Pengaruh Pemahamam E-Commerce
Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa

No Indikator Jawaban Jawaban
Ya Tidak Ya Tidak
1 Pernah berjualan melalui 4 16  20% 80%
e-commerce
2 Mengetahui sistem penjualan di 4 16 20% 80%

e-commerce dengan jelas
3 Menggunakan e-commerce untuk 3 17 15% 85%
penjualan disbanding pembelian
Sumber : Hasil kuesioner

Berdasarkan hasil kuesioner pendahuluan diketahui bahwa terdapat 4 dari
20 mahasiswa atau sekitar 20% mahasiswa yang pernah melakukan
penjualan atau membuka usaha secara online melalui e-commerce. Angka

tersebut terbilang rendah karena mahasiswa belum mengetahui secara jelas
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sistem penjualan pada e-commerce saat ini, hal ini dibuktikan dengan
hanya terdapat 20% mahasiswa saja yang memahami sistem penjualan di
e-commerce. Sebagian besar mahasiswa Pendidikan Ekonomi
menggunakan e-commerce sebagai platform untuk berbelanja daripada
berjualan, hanya 15% mahasiswa Pendidikan Ekonomi yang lebih memilih
memanfaatkan e-commerce sebagai tempat berwirausaha dibandingkan

berbelanja.

Fenomena di bidang kewirausahaan saat ini telah memasuki era digital,
semua bidang usaha mulai dari perusahaan jasa atau dagang sudah
bergerak menuju electronic commercial (e-commerce), karena e-commerce
dinilai dapat membuat efektivitas penjualan perusahaan meningkat. Di era
saat ini, e-commerce sudah dikenal oleh berbagai kalangan, baik
berdasarkan tingkat umur maupun tingkat ekonomi masyarakat tidak asing
dengan istilah ini. Walaupun penggunaannya cukup beragam, namun
khususnya mahasiswa merupakan mayoritas pengguna e-commerce
terbanyak. Pilihan yang beragam dan harga yang relatif murah
dibandingkan toko offline menjadi alasan utama mahasiswa memilih

menggunakan e-commerce.

Berdasarkan pengamatan pada kalangan mahasiswa Pendidikan Ekonomi,
beberapa mahasiswa masih belum mengetahui bagaimana aturan main e-
commerce dan pemanfaatan e-commerce sebagai sarana untuk memulai
usaha. Sebagian besar mahasiswa belum terampil dalam menggunakan e-
commerce untuk mulai berwirausaha, yang mana jika diaplikasikan dengan
baik akan dapat mempermudah mereka dalam memulai usahanya.
Mahasiswa Pendidikan ekonomi belum memiliki pengetahuan dan
pengalaman sebagai bentuk praktik sehingga belum mampu menguasai

dan mengaplikasikannya dengan baik.

Minat berwirausaha tidak dapat tumbuh dengan sendirinya, terdapat
beberapa faktor lain yang dapat mendorong tumbuhnya minat

berwirausaha pada diri seseorang. Sesuai dengan theory of planned
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behavior (TPB) vyakni teori yang menjelaskan bahwa perilaku
yangdilakukan oleh individu timbul karena adanyaniat untuk berperilaku.
Berdasarkan teori ini dapat diketahui bahwa niat terbentuk dari attitude
toward behavior (Sikap Kemandirian), subjective norms (Norma
Subjektif), dan perceived behavioral control (Kontrol Perilaku) yang

dimiliki individu.

Dalam penelitian Fahmi, et al. (2009) juga mengatakan bahwa minat
berwirausaha tidak dibawa sejak lahir tapi tumbuh dan berkembang sesuai
dengan faktor-faktor yang mempengaruhi.Faktor yang memengaruhi
tumbuhnya keputusan untuk berwirausaha merupakan hasil interaksi dari
beberapa faktor yaitu karakter kepribadian seseorang, potensi yang

dimiliki dan lingkungannya.

Upaya dalam menumbuhkan minat berwirausaha mahasiswa di Program
Studi Pendidikan Ekonomi masih terdapat kendala, para mahasiswa
Pendidikan Ekonomi memiliki lingkungan sosial yang berbeda-beda, ada
yang berada pada lingkungan yang kondusif dan menunjangnya untuk
bewirausaha, namun ada pula mahasiwa yang berada pada lingkungan
yang bisa menimbulkan rasa takut untuk memulai usaha dan menjadi
wirausahawan. Selain itu, sebagai mahasiswa juga masih terpaku dan
berorientasi untuk mendapatkan masa depan yang lebih baik ditentukan
oleh kesempatan mendapatkan pekerjaan menggunakan gelar dan ijazah,
tanpa memikirkan bahwa mereka bisa menciptakan lapangan pekerjaan
sendiri dengan memanfaatkan platform bisnis digital berupa electronic
commercial (e-commerce) meskipun pengetahuan dan kemampuan yang

dimilikinya masih rendah.

Masalah minat wirausaha penting untuk diteliti dengan tujuan mengetahui
jumlah mahasiswa yang memiliki minat untuk wirausaha agar kedepannya
diharapkan tingkat ekonomi di Indonesia meningkat dan menjadi peluang
untuk menciptakan lapangan pekerjaan, sebagai soluasi dalam menekan

angka pengangguran khususnya lulusan perguruan tinggi. Selain itu,
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penelitian yang dilakukan di program studi pendidikan ekonomi ini
bertujuan untuk mengetahui apakah faktor-faktor yang mendasari pada
uraian diatas berindikasi menjadi penentu minat berwirausaha pada

mahasiswa pendidikan ekonomi universitas lampung.

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik
melakukan penelitian terkait minat berwirausaha mahasiswa dengan judul
“Pengaruh Lingkungan Sosial, Pengetahuan Kewirausahaan Dan
Pemahaman E-Commerce Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat
dilihat terdapat beberapa masalah yang terjadi, yaitu:

1. Tingkat keinginan berwirausaha pada lulusan sarjana masih rendah,
dilihat dari orientasi karirnya untuk menjadi PNS/ Karyawan
Perusahaan.

2. Rasa percaya diri Mahasiswa dalam mengelola dan memimpin suatu
usaha rendah, dilihat dari tingkat keyakinan mereka untuk
berwirausaha.

3. Kurangnya dukungan dan peran dari lingkungan sosial nya, baik dari
lingkungan keluarga, teman sebaya dan masyarakat sekitar.

4. Pembelajaran kewirausahaan yang mereka terima belum optimal.

5. Sebagian besar mahasiswa belum memahami sistem penjualan di e-
commerce dengan jelas, terbukti dari rendah nya tingkat penggunaan e-

commerceuntuk berwirausaha.

. Batasan Masalah
Penelitian ini mengkaji tentang lingkungan sosial, pengetahuan
kewirausahaan dan pemahaman e-commerce terhadap minat berwirausaha

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Sesuai dengan kajian tersebut maka
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penelitian ini hanya dibatasi pada lingkungan sosial (X1), pengetahuan
kewirausahaan (X2), pemahaman e-commerce (X3), dan minat

berwirausaha(Y).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan masalah di atas

maka masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut.

1. Apakah ada pengaruh lingkungan sosial terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi?

2. Apakah ada pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi?

3. Apakah ada pengaruh e-commerce terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi?

4. Apakah ada pengaruh secara simultan lingkungan sosial, pengetahuan
kewirausahaan dan pemahaman e-commerce terhadap minat

berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka tujuan

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui :

1. Pengaruh lingkungan sosial terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

2. Pengaruh pengetahuan kewirausahaan terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

3. Pengaruh e-commerce terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi.

4. Pengaruh  secara simultan lingkungan sosial, pengetahuan
kewirausahaan dan pemahaman e-commerce terhadap minat

berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.
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F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis.

1. Manfaat secara teoritis

a. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk melatih berfikir secara ilmiah

dengan berdasar pada disiplin ilmu yang diperoleh di bangku kuliah
khususnya yang berhubungan dengan lingkungan sosial,
pengetahuan kewirausahaan, pemahaman e-commerce dan minat

berwirausaha.

. Bagi pembaca, untuk menambah informasi, sumbangan pemikiran

dan bahan kajian dalam penelitian tentang pengaruh lingkungan
sosial, pengetahuan kewirausahaan, pemahaman e-commerce dan

minat berwirausaha.

2. Manfaat secara praktis

a. Bahan pertimbangan bagi pembaca khususnya mahasiswa sehingga

dapat meningkatkan minat berwirausaha.

Bahan informasi dan referensi untuk perpustakaan serta bagi para
peneliti yang ada kaitannya dengan penelitian ini.

Bagi para akademisi, sebagai implikasi lebih lanjut dalam
memberikan informasi guna menciptakan peningkatan kemampuan

dan pemahaman mengenai pentingnya minat berwirausaha.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Objek Penelitian

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah lingkungan sosial,
pengetahuan kewirausahaan, pemahaman e-commerce dan minat
berwirausaha.

. Subjek Penelitian

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan
Ekonomi yang masih aktif saat periode penelitian berlangsung.

Tempat Penelitian
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Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah Program Studi Pendidikan
Ekonomi FKIP Universitas Lampung.
4. Waktu Penelitian
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini adalah Tahun 2021.
5. llmu Penelitian
Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu ekonomi dan

pendidikan ekonomi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka

1. Minat Berwirausaha

Minat merupakan konsepsi dari tindakan terencana dalam mencapai
tujuan berperilaku.Hal ini tertuang dalam Teori Perilaku Terencana
(Theory of Planned Behavior) yang dikembangkan oleh Ajzen dan
koleganya, yang mana teori ini merupakan pengembangan dari teori
perilaku terencana Theory of Reasoned Action (TRA). Berdasarkan teori
ini dapat diketahui bahwa niat terbentuk dari Sikap Kemandirian
(attitude toward behavior), Norma Subjektif (subjective norms), dan
Kontrol Perilaku (perceived behavioral control) yang dimiliki individu.

Dalam teori ini minat seseorang digambarkan dapat ditentukan oleh
sejauh mana seorang individu memiliki sikap positif pada perilaku
tertentu dan sejauh mana pula jika ia memilih untuk melakukan perilaku
tersebut kemudian mendapat dukungan dari orang-orang Yyang
berpengaruh dalam kehidupannya serta kemudahan atau kesulitan yang

ia rasakan untuk melakukan perilaku tertentu.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto dalam Hendrawan,
2017). Minat adalah suatu keinginan yang bisa mendorong seseorang
untuk melakukan suatu kegiatan karena rasa suka dan ketertarikan tanpa

adanya paksaan dari orang lain (Evaliana dalam Agmala, dkk. 2020).

Berdasarkan pendapat diatas, minat didefiniskan sebagai suatu

keinginan yang berasal dari dalam diri seseorang untuk berperilaku dan
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berkegiatan dengan perasaan senang tanpa unsur paksaan serta
cenderung dilakukan dengan tujuan yang diharapkan. Minat yang
dimaksud dalam penelitian ini ialah minat berwirausaha. Minat menjadi
wirausaha didefinisikan sebagai keinginan seseorang untuk bekerja

mandiri (self-employed) atau menjalankan usahanya sendiri.

Wirausaha atau wiraswasta berasal dari kata “wira” yang berarti utama,
gagah, luhur berani atau pejuang; “swa” berarti sendiri; dan kata “sta”
berarti berdiri. Kata “swasta” diartikan berdiri di atas kaki sendiri atau
berdiri di atas kemampuan sendiri (Priyono dan Soeratadalam
Seubuddin, 2021). Kemudian mereka menyimpulkan bahwa
wirausahawan atau wiraswastawan berarti seseorang yang berjuang
dengan gagah, berani, juga luhur dan pantas diteladani dalam
bidangusaha, atau dengan kata lain wirausahawan adalah orang-orang
yang mempunyai sifat-sifat kewirausahaan atau kewiraswastaan seperti
keberanian untuk mengambil resiko, keutamaan dan keteladanan dalam
menangani usaha dengan berpijak pada kemauan dan kemampuan

sendiri.

Menurut Peraturan Presiden Nomo 2 Tahun 2022, kewirausahaan
adalah aktivitas dalam menciptakan dan/atau mengembangkan suatu
usaha yang inovatif dan berkelanjutan. Sedangkan dalam keputusan
Menteri  Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil Nomor
961/KEP/M/X1/1995, kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku,
dan kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, serta menerapkan cara
kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam
rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh

keuntungan yang lebih besar.

Kewirausahaan adalah suatu kemampuan menciptakan kegiatan usaha.
Kemampuan menciptakan dan memerlukan adanya kreativitas dan

inovasi dari yang sudah ada sebelumnya. Kemampuan berwirausaha
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yang kreatif dan inovatif dapat dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya
untuk mencari peluang menuju sukses (Suryana, 2013). Kewirausahaan
(entrepreneurship) adalah proses penciptaan sesuatu yang baru pada
nilai menggunakan waktu dan upaya yang diperlukan, menanggung
risiko keuangan, fisik, serta risiko sosial yang mengiringi, menerima
moneter yang dihasilkan, serta kepuasan dan kebebasan pribadi
(Hisrich, 2001). Minat berwirausaha dapat dilihatsebagai niat untuk
menciptakan suatu organisasi atau usaha baru atau sebagai perilaku
yang berani mengambil risiko untuk memulai bisnis baru (Kurnianti,
2015).

Minat berwirausaha adalah pilihan ativitas seseorang karena merasa
tertarik, senang dan berkeinginan untuk berwirausaha serta berani
mengambil risiko untuk meraih kesuksesan (Suryana, 2013). Minat
berwirausaha adalah keinginan, ketertarikan serta kesediaan untuk
bekerja keras atau berkemauan keras untuk berdikari atau berusaha
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa merasa takut dengan risiko
yang akan terjadi, serta berkemauan keras untuk belajar dari kegagalan
(Fu’adi,dkk., 2009:92).

Minat wirausaha adalah kemampuan untuk memberanikan diri dalam
memenuhi kebutuhan hidup serta memecahkan permasalahan hidup,
memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan kekuatan yang
ada pada diri sendiri (Yanto dalam Hermina, dkk. 2011). Berdasarkan
beberapa pendapat tersebut, minat berwirausaha diartikan sebagai
ketertarikan, kecenderungan atau keinginan dari berasal dari dalam diri
seseorang untuk menciptakan suatu usaha melalu ide dan inovasi yang
kemudian diorganisir, digerakkan dan dikembangkan guna mencapai
tujuan yang diharapkan yakni mendapatkan keuntungan dan
keberhasilan usaha dengan berani menanggung segala resiko yang akan
dihadapi.
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Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat
berwirausaha seorang indivdu. Faktor yang mempengaruhi tumbuhnya
keputusan untuk berwirausaha merupakan hasil interaksi dari beberapa
faktor yaitu karakter kepribadian seseorang dan lingkungannya
(Bygrave dalam Wahyono, 2014). Proses inovasi menjadi langkah awal
kegiatan wirausaha. Inovasi dapat dipicu oleh faktor personal seperti
dorongan berprestasi, rasa penasaran, faktor pendidikan dan
pengalaman, kesiapan mental untuk menanggung resiko dan lain
sebagainya. Sedangkan faktor eksternal yang dapat mendorong inovasi
antara lain adalah adanya peluang usaha yang muncul (Bygrave dalam

Gunadhi, 2007). Dari berbagai macam faktor yang mempengaruhi

minat berwirausaha diatas dapat disintesa faktor-faktor yang relevan

dengan penelitian ini yaitu :

1. Faktor lingkungan yang dihubungkan dengan bagaimana lingkungan
sosial sebagai hasil dari interaksi diri seseorang sehingga dapat
mempengaruhi perilakunya.

2. Faktor pendidikan yang dihubungkan dengan pengetahuan seseorang
untuk berwirausaha baik yang didapat secara formal maupun non-
formal.

3. Faktor eksternal yang berupa dorongan inovasi digital seperti E-

Commerce sebagai bentuk munculnya peluang usaha.

Selain faktor-faktor dalam perkembangan minat seseorang, terdapat
pula indikator yang dapat dijadikan tolak ukur minat berwirausaha.
Menurut Yadewani dan Wijaya (2017) terdapat 7 indikator minat
berwirausaha yang dapat dilakukan pada mahasiswa. Indikator bahwa
mahasiswa memiliki minat berwirausaha adalah sebagai berikut:

1. Pernah dan mempunyai pengalaman pada kegiatan penjualan.

2. Pernah dan mempunyai pengalaman pada kegiatan pembelian

3. Pernah dan mempunyai pengalaman dalam memproduksi barang

untuk dipasarkan

4. Tertarik pada program kewirausahaan dan akuntansi
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5. Tertarik pada pekerjaan dibidang wiraswasta seperti berdagang dan
menjadi pengrajin
6. Berusaha mencoba untuk mendapat penghasilan sendiri

Tertarik dan menyukai pada pekerjaan yang penuh tantangan

2. Lingkungan Sosial

Manusia hidup dan berkembang pada arena hubungan yang
menggambarkan suasana sosial dan suasana fisik. Arena hubungan
dimaksudkan sebagai sebuah lingkungan ataupun tempat dimana
manusia dapat berinteraksi dengan satu dan lainnya. Menurut Yusuf
dalam Setiawan (2016) lingkungan adalah keseluruhan fenomena
(peristiwa, situasi atau lokasi) fisik/alam atau sosial yang

mempengaruhi perkembangan individu.

Lingkungan juga dapat diartikan segala sesuatu yang ada di sekitar
manusia dan mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia.
Lingkungan adalah suasana atau keadaan suatu tempat dimana terjadii
nteraksi sosial dan memberikan pengaruh dalam pola pikir dan
pandangan baik secara langsung maupun tidak langsung terhadap
perkembangan jiwa dan sikap individu (Rasyid dalam Wedayanti,
2016).

Konsep subjective norm/ norma subjektif pada theory of planned
behavior berhubungan dengan variabel lingkungan sosial pada
penelitian ini. Norma subjektif diartikan sebagai persepsi individu
mengenai pandangan orang-orang terdekatnya terhadap suatu perilaku
tertentu. Norma subjektif menangkap pengaruh sosial untuk melakukan
atau tidak melakukan tindakan kewirausahaan. Hal ini merupakan
penentu penting bagi individu yang belum memiliki pengalaman dalam
bidang kewirausahaan. Norma subjektif merupakan pengakuan desakan
sosial dalam memperlihatkan suatu perilaku Kkhusus. Kepercayaan
terhadap kesepahaman ataupun ketidaksepahaman seseorang ataupun

kelompok dapat mempengaruhi individu pada suatu perilaku. Pengaruh
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sosial yang penting dari beberapa perilaku berakar dari keluarga, teman
sekolah, pasangan hidup, kerabat, rekan kerjadan lainnya berkaitan

dengan perilaku.

Lingkungan Sosial merupakan semua orang ataupun manusia lain yang
mempengaruhi kita. Pengaruh lingkungan sosial dapat diterima secara
langsung dan secara tidak langsung. Lingkungan Sosial meliputi bentuk
hubungan antara manusia satu dengan yang lainnya, sering juga disebut
lingkungan yang berwujud manusia dan hubungannya dengan atau antar

manusia (Abu ahmadi dalam Purnomo, 2015).

Lingkungan sosial merupakan lingkungan masyarakat dimana terjadi
interaksi antara individu satu dengan yang lain, individu dengan
kelompok, atau kelompok dengan kelompok (Wibowo dalam Ibrahim,
2020). Lingkungan sosial memiliki jenis yakni primer dan
sekunder.Lingkungan primer terjadi apabila di antara individu satu
dengan yang lainnya mempunyai hubungan yang erat dan saling
mengenal baik, misalnya keluarga. Lingkungan demikian akan
memiliki pengaruh yang mendalam terhadap perkembangan individu.
Lingkungan sekunder adalah suatu lingkungan di mana antara individu
yang ada di dalamnya saling memiliki hubungan dengan individu

lainnya, pengaruh lingkungan ini relatif tidak mendalam.

Dukungan sosial dari orang yang dipercaya (orang tua, teman sebaya,
orang lain) sangat efektif untuk meningkatkan kepribadian seseorang
yang berupa kepercayaan diri (Afiatin dan Andayani dalam lbrahim,
2020). Maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan sosial sebagai salah
satu faktor eksternal yang dapat mempengaruhi kepribadian ataupun
minat seseorang terhadap sesuatu. Latar belakang keluarga ataupun
lingkungan sebaya akan dapat menunjang, membimbing dan
mendorong seorang khususnya mahasiswa untuk kehidupannya

mendatang.
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Lingkungan Sosial mempunyai peran penting yang cukup besar dalam

perkembangan hidup seseorang. Beberapa bagian peran lingkungan

sosial yang terkualifikasi menjadi lingkungan sosial keluarga,

lingkungan sosial masyarakat dan lingkungan sosial teman sebaya

sebagai berikut;

1.

Peran lingkungan sosial keluarga

Keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama dalam
kehidupan manusia, tempat ia belajar dan menyatakan diri sebagai
manusia sosial di dalam hubungan interaksi dengan kelompoknya
(W.A Gerungan dalam Purnomo, 2015). Keluarga merupakan
lingkungan yang terdekat untuk membesarkan, mendewasakan, dan
di dalamnya anak mendapatkan pendidikan yang pertama Kkali.
Keluarga merupakan kelompok masyarakat terkecil, akan tetapi
merupakan lingkungan paling kuat dalam membesarkan (Sudarono,
2001). Oleh karena itu keluarga memiliki peran penting dalam
perkembangan anak sehingga dapat disimpulkan bahwa peran
lingkungan sosial keluarga sangatlah berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan perkembangan suatu individu karena di dalamnya
anak mendapatkan pendidikan pertama yang membesarkan dan

mendewasakannya.

Peran lingkungan sosial masyarakat dan teman sebaya

Dalam lingkungan masyarakat terjadi hubungan langsung antar
individu dengan individu lain. Dalam hal ini seorang individu
tentunya akan berhubungan langsung dengan lingkungan sosial
masyarakat diantaranya dengan tetangga, teman-teman sebaya dan
juga dengan kelompok-kelompok organisasi masyarakat. Didalam
masyarakat terdapat minat-minat, kebutuhan-kebutuhan, dan
tujuan-tujuan hidup yang berbeda-beda, bahkan tidak dapat
dipungkiri sering terjadi konflik antar nilai, antar kepentingan dan
antar tujuan hidup dari anggota-anggota masyarakat. Sehingga
dapat diartikan bahwa dalam masyarakat terdapat peranan dan

kehidupan yang kompleks yang mana dapat memberikan pengaruh
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positif ataupun negatif terhadap minat ataupun kepribadian

seseorang.

Terdapat indikator lingkungan sosial yang dapat dijadikan sebagai
tolak ukur minat berwirausaha seseorang. Variabel lingkungan
sosial memiliki beberapa indikator antara lain; keluarga, jaringan
kelompok, dan orang tua (Yulianto, 2014). Lingkungan sosial yang
dimaksud adalah lingkungan wilayah/ tetangga/ teman dekat yang

melatarbelakangi informan tumbuh dan besar.

Kondisi lingkungan sosial mahasiswa dapat diketahui dengan cara
meneliti kondisi lingkungan sosial keluarga yang meliputi cara
orang tua mendidik, relasi mahasiswa dengan anggota keluarga
dan perhatian orang tua, lingkungan sosial sekolah yang meliputi
relasi mahasiswa dengan dosen dan relasi mahasiswa dengan
mahasiswa, lingkungan sosial masyarakat yang meliputi kegiatan

mahasiswa dalam masyarakat dan teman bergaul (Purnomo, 2015).

3. Pengetahuan Kewirausahaan
Pengetahuan merupakan segenap apa yang diketahui tentang suatu
objek tertentu termasuk didalamnya ilmu. Pengetahuan adalah
gambaran yang tertanam pada pikirian seseorang mengenai objek yang
ada disekelilingnya. Gambaran mengenai objek dapat terbentuk dan
tertanam pada pikiran seseorang bila ia memiliki kesadaran dan
perhatian terhadap obyek (Jujun Suriasumantri, 2005). Pengetahuan
(Knowledge) adalah suatu proses dengan menggunakan panca indra
yang dilakukan seseorang terhadap objek tertentu dapat menghasilkan

pengetahuan dan keterampilan (Hidayat, 2007).

Kewirausahaan adalah suatu disiplin ilmu yang mempelajari tentang
nilai, kemampan, dan perilaku seseorang dalam menghadapi tantangan
hidup untuk memperoleh peluang dengan berbagai resiko yang
mungkin dihadapinya (Suryana, 2009). Pada dasarnya kewirausahaan

bergerak dari kebutuhan dasar manusia untuk berprestasi (Stoner dalam



24

Asmani, 2011). Pengetahuan kewirausahaan sebagai pemahaman
seseorang terhadap wirausaha dengan berbagai karakter positif, kreatif,
dan inovatif dalam mengembangkan peluang-peluang usaha menjadi
kesempatan usaha yang menguntukan dirinya dan masyarakat atau

konsumennya (Kuntowicaksono, 2012).

Pada aspek perceived behavioral control / persepsi kontrol perilaku
dalam Theory of Planned Behavioroleh Ajzen (1991) memiliki kaitan
yang erat dengan variabel pengetahuan kewirausahaan pada penelitian
ini. Persepsi kontrol perilaku mencerminkan sumber daya dan peluang
yang diyakini individu dapat mereka peroleh ataupun mereka
kembangkan untuk memulai bisnis mereka. Kontrol perilakudapat juga
diartikan sebagai pemahaman mengenai sederhana atau kompleksnya
dalam melakukan perbuatan atas dasar padapengalaman terdahulu dan
kendala yang dapat dicari solusinya dalam melakukan suatuperbuatan.
Dari aspek persepsi kontrol perilaku, peneliti mengeksplorasi
keberhasilan diri dalam mengukur keterampilan berwirausaha dan
menguji pengaruhnya terhadap minat kewirausahaan. Menurut Suryana
(2006), seorang wirausaha tidak akan berhasil apabila tidak memiliki

pengetahuan, kemampuan, dan kemauan.

Pengetahuan berwirausaha merupakandasar dari sumber daya
kewirausahaan yang terdapat didalam diri individu. Pengetahuan
kewirausahaan ialah apapun sesuatu mengenai fakta yang kemudian
dikelola dan diproses melalui cakupan kognitif yang ada dipikiran Kita,
kemudian paham mengenai proses hingga menciptakan unsur berani
dalam pengambilan risiko secara rasional dan logis jika hendak
mengelola sebuah bisnis (Kasmir, 2011). Pengetahuan kewirausahaan
merupakan kemampuan seseorang yang diperoleh melalui teori-teori di
bangku pendidikan yang berkaitan dengan kewirausahaan maupun
bertukar pengalaman dari semua wirausahawan (Dudung Abdullah,
2019).
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Pengetahuan kewirausahaan dapat diperoleh melalui proses belajar
pengamatan dan pengalaman sebelumnya, hal ini dapat membentuk
pola pikir dan kepribadian seseorang (Purnomo, 2015). Kewirausahaan
dibentuk pada diri seseorang melalui pendidikan atau pelatihan.
Pendidikan atau pelatihan kewirausahaan merupakan proses
pembelajaran konsep dan skill untuk mengenali peluang-peluang yang

orang lain tidak mampu melihatnya.

Keberhasilan dalam melakukan suatu pekerjaan tidaklah dapat
dipisahkan dari seberapa jauh seseorang itu menguasai dan memiliki
pengetahuan serta informasi tentang pekerjaan atau okupasi yang akan
dilakukannya. Jika seseorang ingin berwirausaha hendaknya dia harus
menguasai dan memiliki pengetahuan dan informasi tentang
kewirausahaan. Pengetahuan kewirausahaan memiliki peran penting
dalam membangun jiwa wirausaha seseorang sebagai dasar untuk
melakukan usaha yang ingin dirintisnya, karena tanpa pengetahuan
kewirausahaan yang memadai akan sulit bagi seseorang untuk
memecahkan masalah yang berhubungan dengan kewirausahaan dalam
usahanya. Pengetahuan kewirausahaan sebagai pondasi awal dalam
menjalankan wirausaha sangat dibutuhkan bagi mahasiswa khususnya
agar mampu  mengidentifikasi  peluang usaha, kemudian

mendayagunakan peluang usaha untuk menciptakan peluang kerja baru.

Indikator pengetahuan kewirausahaan merupakan hal yang dapat
dijadikan sebagai tolak ukur minat berwirausaha seseorang.
Pengetahuan kewirausahaan mahasiswa tidak cukup hanya diperoleh
dari dalam kampus, pengetahuan kewirausahaan dari luar kampus dapat
diperoleh melalui keluarga, lembaga-lembaga masyarakat, maupun

informasi dari media masa.
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Menurut Yunus dalam Aini (2020), terdapat 4 indikator mengenai
pengetahuan kewirausahaan, yaitu :

1. Pendidikan

2. Pengetahuan peran dan tanggung jawab

3. Pengetahuan tentang Kepribadian

4. Pengetahuan Manajemen

Puspitaningsih  (2014) menyebutkan terdapat 3 indikator yang

mempengaruhi pengetahuan kewirausahaan yaitu:

1. Pengetahuan dasar kewirausahaan.
Minat berusaha perlu diwujudkan oleh adanya informasi untuk
menemukan atau menciptakan peluang bisnis sehingga membantu
mewujudkan usaha mereka.

2. Pengetahuan ide dan peluang usaha.
Pembentukan minat berusaha dalam menghasilkan suatu usaha
memerlukan adanya pemikiran atau hal-hal baru yang terstruktur.

3. Pengetahuan tentang aspek-aspek usaha.
Informasi yang ada akan menciptakan suatu proses melalui berbagai
hambatan serta resiko yang akan dilalui untuk mewujudkan usaha

mereka.

. Pemahaman E-Commerce

Pemahaman dapat didefinisikan sebagai suatu proses memahami arti
atau makna tertentu dan kemampuan menggunakannya pada situasi
lainnya (Depdiknas, 2006). Pemahaman adalah suatu proses
peningkatan pengetahuan secara intensif yang dilakukan olehseseorang
individu dan sejauh mana dia akan dapat mengerti benar akansuatu

materi permasalahan yang ingin diketahui (Riko dalam Rudiatna, 2021).

E-commerce merupakan suatu cara berbelanja atau berdagang secara
online atau direct selling yang memanfaatkan fasilitas internet dimana
terdapat website yang menyediakan layanan “get anddeliver” (Marina

dan Robert dalam Saswiana, 2020). E-Commerce adalah perusahaan
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atau usaha menawarkan untuk transaksi atau memfasilitasi penjualan
produk dan jasa secara e-commerce selanjutnya menimbulkan e-
purchasing dan e-marketing. E-purchasing berarti perusahaan
memutuskan membeli barang, jasa, dan informasi dari berbagai
pemasok online (Helmalia& Afrinawati (2018). Sedangkan Kotler &
Keller (2009) menjelaskan e-marketing digambarkan sebagai usaha
perusahaan  untuk memberitahu  pembeli, mengomunikasikan,

mempromosikan, dan menjual produk dan jasa lewat internet.

E-Commerce (Electronic Commerce) adalah proses transakasi jual beli
yang menggunakan alat elektronikseperti telepon dan internet. E-
commerce lebih darisekedar membeli dan menjual produk secara online
(Yadewani dan Wijaya (2017). E-commerce meliputi seluruh proses
dari pengembangan,pemasaran, penjualan, pengiriman, pelayanan, dan
pembayaran para pelanggan, dengan dukungan dari jaringan para mitra

bisnis di seluruh dunia.

Pemahaman e-commerce adalah proses peningkatan pengetahuan
individu secaraintensif dalam menyikapi suatu konsep, situasi atau fakta
sehingga individutersebut dapat mengerti dengan benar dalam
memahami suatu ilmu atauinformasi yang kemudian diartikan menurut
dirinya sendiri namun masihberkaitan dengan inti dalam ilmu atau
informasi yang didapatnya(Rudiatna, 2021). Tingkat pemahaman e-
commerce adalah kemampuan seseorang untuk mengerti dan
memahami bahwa e-commerce merupakan alat alternatif perdagangan
melalui sistem elektronik secara online yang kemudian diartikan dan

dimengerti sendiri sebagai sebuah ilmu ataupun informasi.

Manfaat pemahaman adalah suatu pemberian dan pelaksanaan wawasan
yang lebih baik dalam ranah kehidupan pribadi maupun kolektif serta
sangat menentukan kelangsungan hidup dalam wilayah publik (Astawa,
2017).Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Yadewani

dan Wijaya (2017) menyatakan bahwa e-commerce dapat membantu
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penjual dalam mempromosikan barang yang mereka jual secara online.
Adanya e-commerce memberikan banyak kemudahan bagi calon
konsumen untuk membeli barang yang diinginkannya dan
memanfaatkan semua fasilitas yang ada. E-commerce juga
menghadirkan cara—cara baru dalam menjalankan bisnis, sehingga siapa
saja bisa memanfaatkan platform tersebut untuk menjadi wirausaha
yang mampumenciptakan dan memperluas bisnis secara lebih cepat dan
lebih mudah.

Berdasarkan pandangan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
manfaat dari pemahaman e-commerce ialah suatu pemberian wawasan
e-commerce kepada seseorang sebagai alat alternatif untuk
berwirausaha, yang mana e-commerce dapat memberikan banyak
keuntungan bagi seluruh elemen terkait didalamnya, dengan penawaran
kemudahan dan mobilitas yang baik e-commerce menjadi inovasi baru

bagi masyarakat untuk melakukan transaksi jual beli.

Manfaat ini juga sangat penting diketahui oleh mahasiswa, disisi lain
untuk memberikan kemudahan, manfaat ini juga berpotensi
memberikan banyak keuntungan. Dengan menggunakan e-commerce
perusahaan dapat memangkas biaya produksi dan memperluas
pemasaran, penjual/konsumen dapat memberikan pelayanan dengan
bebas tanpa ada batas waktu. Masyarakat dapat menjangkau segala
produk yang dibutuhkan yang mana pada awalnya sulit ditemukan

namun sekarang sudah mudah untuk didapatkan.

Terdapat beberapa indikator pemahaman e-commerce sebagai tolak
ukur dalam menentukan minat berwirausaha seseorang. Rudiatna
(2015) memodifikasi atau mengembangkan teori yang ada untuk
mengukur variabel pemahaman e-commerce, yaitu sebagai berikut:
1. Pencarian informasi mengenai E-commerce.

Pencarian sebuah informasi dapat dipengaruhi dengan adanya

kebutuhan informasi yang diinginkan, semakin tinggi kebutuhan
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terhadap informasi yang diinginkannya, maka semakin tinggi juga
pencarian informasi yang dilakukan. Kaitan pencarian informasi
yang dilakukan oleh mahasiswa terhadap e-commerce ini perlu
dipertanyakan melihat bahwa perilaku mahasiswa saat ini sering

menggunakan e-commerce untuk bertransaksi jual-beli.

Pencarian Informasi E-commerce sendiri, meliputi pengetahuan
tentang e-commerce, yaitu sebagai berikut:

a. Definisi e-commerce

b. Manfaat e-commerce

C. Jenis-jenis e-commerce

2. Pemahaman Arti dan Fungsi E-commerce.
Pemahaman arti dan fungsi ialah memahami maksud dari suatu
konsep yang terkandung didalamnya. Jika substansi yang
ditentukan dipresentasikan ke dalam sebuah konsep pemahaman
maka seharusnya seseorang itu akan mengerti arti dan fungsinya,
sehingga dapat mengimplementasikan konsep tersebut. Kaitan
pemahaan arti dan fungsi ini ialah mengetahui pemahaman
mahasiswa terhadap konsep e-commerce secara umum dan sejauh

mana mahasiswa pernah melakukan kegiatan e-commerce.

Teori yang berterkaitan erat dengan teknologi informasi seperti e-
commerce sekaligus dapat menjelaskanmotif berwirausaha ialah model
penerimaan teknologi (Technology Acceptance Model)/ TAM yang
dikembangkan oleh Davis pada 1989. Dalam penelitian ini peneliti
memodifikasi model TAM dengan Theory Of Planned Behaviouryang
digunakan sebagai kerangka teori untuk menguji tingkat pemahaman e-
commerce terhadap minat berwirausaha mahasiswa. TAM menganggap
bahwa 2 keyakinan individual, yaitu persepsi manfaat (perceived
usefulness), sebagai sejauh mana seseorang meyakini bahwa
penggunaan sistem informasi tertentu akan meningkatkan kinerjanya,

dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use), sebagai
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tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam menggunakan suatu sistem

tertentu tidak diperlukan usaha yang besar.

B. Penelitian yang relevan

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang membahas mengenai pokok

masalah yang berkaitan dengan Lingkungan Sosial,

Pengetahuan

Kewirausahaan, Pemahaman E-Commerce, terhadap Minat Berwirausaha

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Terdapat beberapa penelitian pendahulu

yang telah dilakukan lebih awal oleh peneliti terdahulu. Adanya penelitian

ini dipergunakan sebagai bahan referensi dan juga pertimbangan dalam

meneliti permasalahan yang sama.

Tabel 5 Penelitian yang Relevan

No Judul Peneliti Hasil

1 Pengaruh Tito Purnomo. Hasil penelitian ini
Pengetahuan 2015. SKRIPSI.  menunjukkan bahwa
Kewirausahaa Universitas lingkungan sosial berpengaruh
n Dan Negeri positif dan signifikan terhadap
Lingkungan Yogyakarta : minat beriwirausaha.

Sosial Yogyakarta Pertumbuhan kewiraswastaan
Terhadap seseorang dapat ditentukan
Minat oleh faktor lingkungan sosial.
Wirausaha Lingkungan sosial merupakan
Siswa Teknik salah satu faktor eksternal
Kendaraan yang berpengaruh pada minat
Ringan Smk wirausaha.

Negeri 1

Seyegan.

2 Pengaruh Amid Hamdani.  Hasil penelitian ini
Lingkungan 2020. Skrpsi. menunjukkan bahwa
Keluarga, Universitas Pengetahuan Kewirausahaan
Pengetahuan Pembangunan dan E-Commerce berpengaruh
Kewirausahaa Nasional terhadap Minat Berwirausaha
n, Ekspektasi “Veteran” : pada Mahasiswa Program
Pendapatan Yogyakarta Studi  Akuntansi Universitas
Dan E- Pembangunan Nasional
Commerce “Veteran” Yogyakarta.
Terhadap
Minat
Berwirausaha
Mahasiswa

Akuntansi
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Tabel 5. Lanjutan

3 Pengaruh Nuvidia Fitria Hasil penelitian yaitu Faktor
Kepribadian dan Herawati Ita  kepribadian dan  faktor
Dan Rifiani. 2017. lingkungan sosial berpengaruh
Lingkungan Jurnal Aplikasi  secara simultan
Sosial Bisnis. Vol 3 (2) terhadap keputusan
Terhadap Hal 451-456 berwirausaha pada mahasiswa
Keputusan Politeknik Negeri Malang dan
Berwirausaha Kepribadian berpengaruh
Studi Pada secara dominan terhadap
Mahasiswa keputusan berwirausaha pada
Politeknik mahasiswa Politehnik Negeri
Negeri Malang Malang.

Tahun 2017

4 Membangun M. Hasil dari penelitian ini
Minat Trihudiyatmanto. membuktikan e-
Berwirausaha  2019.Jurnal commercemempunyaipengaru
Mahasiswa PPKM. Vol. 6, h positif terhadap minat
Dengan No. 2 Hal 93-104  mahasiswa
Pengaruh berwirausaha,pengetahuan
Faktor E- kewirausahaan ~ mempunyai
Commerce, pengaruh positifterhadap
Pengetahuan minat mahasiswa
Kewirausahaa berwirausaha, gendertidak
n Dan Gender mempunyai pengaruh

terhadap minat mahasiswa
berwirausaha.

5 Pengaruh Heru Rudiatna. Hasil Penelitian Ini
Pemahaman E- 2021. Skripsi. Menunjukkan Bahwa
Commerce Universitas Terdapat Pengaruh
Terhadap Pasundan : Pemahaman E-
Minat Bandung CommerceTerhadap  Minat
Berwirausaha Berwirausaha Mahasiswa
Mahasiswa Dengan Hasil 0,818 Square
(Survei Pada dengan Persentase 82%.
Mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi Fkip
Unpas

Semeseter 5
Dan 7).
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Tabel 5. Lanjutan

6 Pemahaman E- Yunita Nigrisah ~ Hasil riset kali ini
Commerce dan Dwi Pratiwi dan ~ meyimpulkan
Sistem Hari Purwanto. bahwa pemahaman E-
Informasi 2021. Jurnal Commerce dan pemahaman
Akuntansi Manajemen dan  SIA berpengaruh positif dan
Terhadap Akuntansi signifikan  terhadap  minat
Minat Medan. Vol 3 (1) berwirausaha para mahasiswa.
Kewirausahaa Hal 88-97 Bagi para mahasiswa
n pemahaman E-Commerce dan
Mahasiswa di pemahaman SIA akan
Solo Raya mendorong  peluang lebih

besar
untuk berhasil menjalankan
wirausahanya.

7 Analisis Uli Wildan Hasil penelitian menunjukkan
Pengaruh Nuryanto, bahwa 4 hipotesis yang
Efikasi Diri, Masyhudzulhak  menunjukkan pengaruh
Motivasi, Djamil, Achmad signifikan dari masing-masing
Pendidikan H. Sutawidjaya  variabel predictor terhdap
Wirausaha dan A. Badawi variabel minat berwirausaha.
Dan Saluy. Dynamic
Lingkungan Management
Sosial Journal Vol. 4
Terhadap No. 2
Minat
Wirausaha
Umkm Di
Kabupaten
Serang

8 Pengaruh Waridad Umais  Hasil penelitian pada
Lingkungan Al Ayyubi. mahasiswa
Keluargadan  2019. Tesis. universitas swasta di Jember
Lingkungan Universitas menunjukkan bahwa secara
Sosial Jember : Jember. langsung lingkungan

terhadap Minat
Berwirausaha
melalui Efikasi
Diri
Mahasiswa
Universitas
Swasta di
Jember

keluarga dan lingkungan
sosial berpengaruh signifikan
terhadap efikasi
dirimahasiswa, lingkungan
keluarga dan

lingkungan sosial berpengaruh
signifikan terhadap minat
berwirausaha

mahasiswa.
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9 Pengaruh E- Niluh Anik Hasil Penelitian ini
Commerce dan  Sapitri dan Emi  menunjukkan bahwa secara
Pengetahuan Sri Rahayu parsial e-commerce dan
Kewirausahaa Fatimah. 2020. pengetahuan kewirausahaan
n Terhadap Jurnal Kajian secara simultan berpengaruh
Minat Ekonomi Syariah  positif
Berwirausaha dan signifikan terhadap minat
pada berwirausaha.

Pedagang
Online di Kota
Makassar
Dalam
Perspektif
Islam

10 Pengaruh Josia Sanchaya Hasil penelitian ini
Sikap Mandiri, Hendrawan Dan  menunjukkan bahwa
Motivasi, Hani Sirine. variabel sikap mandiri dan
Pengetahuan 2017. Asian motivasi tidak mempengaruhi
Kewirausahaa Journal Of minat berwirausaha
n Terhadap Innovation And  mahasiswa konsentrasi
Minat Entrepreneurship kewirausahaan, sedangkan

Berwirausaha
(Studi Kasus
Pada
Mahasiswa

. Vol. 02, No. 03

variabel pengetahuan
kewirausahaan mempengaruhi
minat berwirausaha
mahasiswa.

FEB UKSW
Konsentrasi
Kewirausahaa

n)

Sumber : scholar.google.com

Berdasarkan penelitian diatas yang berupa jurnal-jurnal artikel ataupun
skripsi dapat dilihat terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian
ini. Penelitian diatas terfokus pada variabel terikat yakni minat
berwirausaha, namun terdapat perbedaan pada masing-masing variabel
bebas yang ada. Variabel bebas (X1) yakni lingkungan sosial pada
penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Tito Purnomo
(2015), Nuvidia Fitria dan Herawati Ita Rifiani (2017), dan Uli Wildan
Nuryanto, Masyhudzulhak Djamil, Achmad H. Sutawidjaya dan A.
Pada Variabel (X2) yakni
kewirausahaan sesuai dengan penelitian yang dilakukan olen Amid

Hamdani (2020), Tito Purnomo (2015), Niluh Anik Sapitri dan Emi Sri

Badawi Saluy. bebas pengetahuan
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Rahayu Fatimah (2020) dan Josia Sanchaya Hendrawan dan Hani Sirine
(2017). Sedangkan variabel bebas (X3) yakni pemahaman e-commerce
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yunita Nigrisah Dwi Pratiwi
dan Hari Purwanto (2021) dan Heru Rudiatna (2021).

Pada penelitian diatas masing-masing ada yang menggunakan metode
penelitian kuantitatif ataupun kualitatif. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif. Kemudian semua penelitian
diatas memiliki perbedaan yang sama dengan penelitian ini yaitu subjek
dan objek penelitian. Pada penelitian ini berfokus pada pengaruh
lingkungan sosial, pengetahuan kewirausahaan dan pemahaman e-
commerce terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan

Ekonomi Universitas Lampung.

. Kerangka Pikir

Setiap individu memiliki ketertarikan atau minatakan sesuatu yang berasal
dari dalam diri yang kemudian dapat mendorongnya dalam melakukan
suatu tindakan. Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang
ditunjukkan bahwa individu lebih menyukai sesuatu dari pada yang
lainnya, melainkan juga dapat diimplementasikan melalui partisipasi aktif

berbentuk kegiatan.

Minat berwirausaha yang ada pada diri individu cenderung membuat
individu tersebut memberikan perhatian yang lebih besar terhadap bidang
usaha sebagai sesuatu yang diminatinya. Seseorang yang memiliki minat
untuk menjadi wirausahawan dapat terlihat pada tingkah laku yang
menunjukkan sikap kewirausahaan seperti kemampuan dalam mengelola
peluang yang ada melalui ide/gagasan, inovasi dan Kkreatifitas guna

mencapai tujuan dengan memperoleh keuntungan.

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi seseorang untuk
memiliki minat berwirausaha. Kondisi lingkungan sosial dapat menjadi
salah satu hal yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha seseorang,

khususnya peran keluarga, teman sebaya dan masyarakat yang cenderung
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dapat menjadi motivasi seseorang untuk membuat pilihan hidupnya
kedepan. Menurut Bygrave dalam Gunadhi (2006), proses inovasi menjadi
langkah awal kegiatan wirausaha.Inovasi dapat dipicu oleh faktor personal
seperti faktor pendidikan, pengalaman dan lain sebagainya. Sedangkan
faktor eksternal yang dapat mendorong inovasi antara lain adalah adanya
peluang usaha yang muncul. Faktor internal individu seperti pengetahuan
mengenai kewirausaahan yang dimiliki dapat menunjang seseorang untuk
berkembang dan berhasil dalam menjalankan usahanya. Peluang sebagai
hasil dari adanya inovasi di era digital saat ini seperti e-commerce dapat
menjadi pilihan seseorang untuk berwirausaha. Namun kurangnya
pemahaman dan pengetahuan yang dimiliki menjadi penghalang seseorang

untuk maju dan sukses dalam berwirausaha.

. Paradigma Penelitian

Paradigma penelitian adalah kerangka berpikir yang peneliti gunakan
untuk melihat kenyataan atau realita dari sutu masalah, teori ataupun ilmu
pendidikan. Berdasarkan kerangka pikir diatas dapat dibuat paradigma
penelitian sebagai berikut : variabel Lingkungan Sosial (X1), Pengetahuan
Kewirausahaan (X2) dan Pemahaman E-Commerce (X3), serta variabel

Minat Berwirausaha (Y) di gambarkan dalam skema sebagai berikut :

Lingkungan Sosial
(X1)

Pengetahuan
Kewirausahaan
(X2)

Minat Berwirausaha

(Y)

\/

Pemahaman
E-Commerce
(X3)

Gambar 3. Kerangka Pikir



36

E. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono dalam Suryani (2019) hipotesis merupakan jawaban
sementara terhadap rumusan masalah, karena sifathya sementara maka
perlu dibuktikan kebenarannya melalui data empirik yang terkumpul.
Berdasarkan landasan teori, kerangka pikir dan hasil-hasil penelitian
terdahulu yang relevan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Ada pengaruh lingkungan sosial terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

2. Ada pengaruh pengetahuan kewirausahaanterhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

3. Ada pengaruh pemahaman e-commerce terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

4. Ada pengaruh simultan lingkungan sosial, pengetahuan kewirausahaan,
dan pemahaman e-commerce terhadap minat berwirausaha pada

mahasiswa Pendidikan Ekonomi.



I11. METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif karena data yang dibutuhkan pada penelitian ini merupakan
angka dan untuk pengolahannya yaitu dengan analisis menggunakan
statistik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

deskriptif verifikatif dengan pendekatan Ex post facto dan metode survey.

Metode deskriptif adalah metode yang menggambarkan atau menguraikan
hasil penelitian melalui penjabaran berupa narasi, grafik, maupun gambar.
Pada metode ini diungkapkan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data yang aktual, yaitu dengan menyajikan data, menganalisis
dan menginterpretasikannya (Narimawati, 2008). Metode verifikatif
didefinisikan sebagai metode penelitian melalui pembuktian untuk
menguji hipotesis hasil penelitian deskriptif dengan perhitungan statistika
sehingga didapat hasil pembuktian yang menunjukan hipotesis ditolak atau
diterima (Sugiyono, 2014).

Penelitian Ex post facto dilakukan untuk meneliti suatu peristiwa yang
telah terjadi dan melihat ke belakang untuk mengetahui apa saja faktor-
faktor yang dapat menimbulkan kejadian tersebut. Tujuan penelitian ex-
post facto adalah untuk menyelidiki apakah kondisi yang sudah ada saat
ini dapat menyebabkan perbedaan lanjutan dalam kelompok subyek
(Sugiyono dalam Riduwan, 2013). Sedangkan survey adalah suatu
pendekatan yang dilakukan dalam penelitian dengan cara menyebar angket
sebagai alat penelitiannya (Sugiyono, 2014).
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B. Teknik Pengumpulan Data

1. Kuesioner
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

peneliti dengan memberikan daftar pertanyaan atau pernyataan yang
tertulis untuk dijawab responden. Dalam penelitian ini, peneliti

membagikan kuesioner secara online melalui Google Formulir.

Dalam penelitian ini angket digunakan sebagai alat untuk
mengumpulkan data yang berisikan daftar pertanyaan mengenai
Lingkungan Sosial, Pengetahuan Kewirausahaan, Pemahaman E-
Commerce, dan minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan
Ekonomi. Model angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model angket tertutup yang mana didalamnya terdapat alternatif
jawaban yang telah ditentukan oleh peneliti. Sasaran angket ini adalah
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung yang masih
aktif. Dikarenakan situasi Pandemi Covid-19 sehingga tidak
memungkinkan peneliti bertemu secara langsung dengan responden
maka penyebaran angket dilakukan secara online dengan membagikan

angket berupa Google Formulir.

2. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-

hal atau variabel yang berupa tulisan, gambar, buku, majalah, agenda,
notulen rapat dan sebagainya. Metode dokumentasi dilakukan untuk
memperoleh data berupa tulisan, gambar, buku, majalah dan
sebagainya (Sugiyono, 2014). Dalam penelitian ini dokumentasi
digunakan sebagai alat untuk memperoleh data mengenai lingkungan
sosial, pengetahuan kewirausahaan, pemahaman e-commerce, dan

minat berwirausaha.
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C. Populasi dan Sampel

1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti. Populasi

adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek subjek yang
menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2014). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa aktif pendidikan ekonomi angkatan 2018, 2019, 2020 dan

2021.Berikut adalah tabel jumlah mahasiswa Pendidikan Ekonomi.

Tabel 6 Jumlah Data Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP
Universitas Lampung

No Angkatan Jumlah Mahasiswa
1 2018 61
2 2019 63
3 2020 76
4 2021 96
Jumlah 295
Sumber :Program Studi Pendidikan Ekonomi Fkip Universitas
Lampung
2. Sampel

Sampel adalah bagian kecil dari keseluruhan subjek yang akan diteliti.
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Maka dari itu sampel yang diambil dari
populasi harus benar-benar representative (Sugiyono, 2014). Sampel
pada penelitian ini dibedakan berdasarkan dengan angkatan yang ada
pada program studi pendidikan ekonomi yaitu angkatan 2018,2019,
2020, dan 2021.
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Pada penelitian ini, penentuan besarnya sampel yang diambil dihitung

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut.

N
"TI+N(e)?

Keterangan :

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

e2 = Taraf Signifikan (0,10)

Berdasarkan rumus diatas, dengan jumlah populasi 295 mahasiswa
maka dapat dilihat ukuran sampel yang harus dicapai pada penelitian
ini adalah sebesar :

_ 295
"~ 1+ 295(0,1)2

n = 74,68

Dengan demikian besarnya sampel yang akan dipakai pada penelitian
ini adalah berjumlah 75 orang responden dari Mahasiswa
PendidikanEkonomi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Universitas Lampung.

Selanjutnya untuk menentukan besarnya sampel digunakan teknik
pengambilan sampel yakni probability sampling dengan menggunakan
stratified random sampling. Probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel
(Sugiyono, 2014). Metode pengambilan sampel acak terstratifikasi
merupakan metode pemilihan sampel dengan cara membagi populasi
kedalam kelompok-kelompok yang homogen yang disebut strata
kemudian sampel diambil secara acak dari tiapstrata tersebut dan
dibuat perkiraan untuk mewakili strata yang bersangkutan (Nurhayati,
2008).
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jumlah mahasiswa tiap angkatan
Jumlah sampel = &= : R X Jumlah sampel
jumlah populasi

Tabel 7 PerhitunganJumlah Sampel Mahasiswa Pendidikan

Ekonomi

No Angkatan Populasi Jumlah Sampel

1 2018 ol 75=1551 16
295

2 2019 & 75=16,02 16
295

3 2020 78 % 75=1932 19
295 !

4 2021 25y 75=24.15 24
295

Jumlah 75

D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014).
Dalam peneltiam ini terdapat dua jenis variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependen/terikat (Sugiyono, 2014).Dalam penelitian ini yang menjadi
variabel bebas adalah Lingkungan Sosial (X1), Pengetahuan

Kewirausahaan (X2) dan Pemahaman E-Commerce (X3).

2. Variabel Terikat (Dependent Variable)
Variabel Terikat sering disebut sebagai variabel output, Kkriteria,
konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau
yang menjadi yang akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono,
2014: 39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat

Berwirausaha ().
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E. Definisi Konseptual Variabel

Definisi konseptual variabel adalah penjelasan masing-masing variabel
yang digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang
membentuknya. Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Minat Berwirausaha (Y)
Minat berwirausaha merupakan keinginan atau ketertarikan seseorang
untuk bekerja keras dan bersedia mendedikasikan dirinya untuk
menciptakan peluang usaha dengan berani mengambil resiko serta

tantangan guna meraih kesuksesan/keuntungan.

2. Lingkungan Sosial (X1)
Lingkungan Sosial adalah tempat dimana seseorang berinteraksi dengan
orang lain, dapat berbentuk hubungan antara individu dengan individu,
individu dengan individu ataupun keompok dengan kelompok.
Lingkungan Sosial terbagi menjadi lingkungan sosial primer dan
sekunder yang berada di dalam kelompok keluarga, sekolah, maupun
pada masyarakat.

3. Pengetahuan Kewirausahaan (X2)
Pengetahuan kewirausahaan adalah tingkat kemampuan seseorang
untuk mengenali atau menciptakan peluangdan mengambil tindakan
sebagai hasil belajar setelah mengikuti proses pendidikan

kewirausahaan atau memperoleh dari sumber-sumber informasi.

4. Pemahaman E-Commerce (X3)
Pemahaman e-commerce adalah kemampuan seseorang untuk mengerti
dan memahami bahwa e-commerce merupakan alat alternatif
perdagangan melalui sistem elektronik secara online yang kemudian

diartikan dan dimengerti sendiri sebagai sebuah ilmu ataupun informasi.
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F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional ini dibuat untuk menjelaskan bagaimana cara
mengukur variabel. Hal ini tentunya akan memudahkan peneliti dalam

melakukan pengukuran data selanjutnya.

1. Lingkungan Sosial (X1)

Merupakan skor jawaban dari responden terhadap beberapa hal yang
menyangkut lingkungan keluarga yang meliputi latar belakang dan
dukungan orang tua. Lingkungan sosial teman sebaya meliputi
motivasi dalam berwirausaha dan lingkungan sosial masyarakat
sekitar meliputi latar belakang pekerjaan masyarakat sekitar. Variabel
ini memiliki beberapa indikator menurut Isyo dan Jojo (2019) yang
digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.

a. Lingkungan keluarga

b. Lingkungan teman bergaul/sebaya

c. Lingkungan masyarakat

2. Pengetahuan Kewirausahaan (X2)

Merupakan skor jawaban dari reponden terhadap beberapa hal yang
menyangkut pendidikan dasar tentang kewirausahaan, pengetahuan
mengenai peran dan tanggung jawab sebagai seorang wirausahawan
serta kemampuan diri yang dimiliiki dalam menjalankan usaha.
Variabel ini memiliki beberapa indikator menurut Yunus dalam
Syarifah (2020) yang digunakan pada penelitian ini sebagai berikut.

a. Pendidikan

b. Pengetahuan peran dan tanggung jawab

c. Pengetahuan tenteng kemampuan diri

3. Pemahaman E-Commerce (X3)
Merupakan skor jawaban dari responden terhadap beberapa hal yang
menyangkut tingkat pengetahuan mengenai arti, fungsi dan manfaat
dari e-commerce serta tingkat penggunaan e-commerce untuk
penjualan dan rekomendasi keunggulan e-commerce kepada orang

lain. Variabel ini memiliki beberapa indikator menurut Heru (2021)
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dan Yadewani dan Wijaya (2017) yang digunakan pada penelitian ini
lalah Tingkat pengetahuan, Tingkat penggunaan dan Referensi.

Minat Berwirausaha ()

Merupakan skor jawaban dari responden terhadap beberapa hal yang
menyangkut tingkat pengetahuan mengenai penentuan nasib sendiri
yang berasal dari dalam diri, kemampuan dalam menghadapi risiko
kegagalan dan percaya akan rencana kedepan serta sikap senang untuk

melakukan sesuatu hal baru yang kreatif dan inovatif.

a. Menentukan nasib sendiri
b. Kemampuan menghadapi risiko

c. Percaya dan Sikap

Tabel 8 Definisi Operasional Variabel

No Variabel Indikator Skala
Pengukuran
1 Lingkungan 1. Lingkungan keluarga Interval
Sosial(X1) 2. Lingkungan teman dengan
bergaul/sebaya pendekatan
3. Lingkungan masyarakat semantic
(Isyo dan Jojo, 2019) defferential

2 Pengetahuan 1. Pendidikan Interval
Kewirausahaan 2. Pengetahuan peran dan dengan
(X2) tanggung jawab. pendekatan

3. Pengetahuantentangkemampua  semantic
n diri defferential
Yunus dalam Syarifah (2020)

3 Pemahaman 1. Tingkat pengetahuan (Arti, Interval
E-Commerce Jenis dan Manfaat) dengan
(X3) 2. Tingkat penggunaan pendekatan

3. Referensi semantic
Heru (2021)Yadewani dan defferential
Wijaya(2017)

4 Minat 1. Menentukan nasib sendiri Interval
Berwirausaha 2. Kemampuan menghadapi dengan
(Y) risiko. pendekatan

3. Percaya dan Sikap semantic

(Subandono, 2007)

defferential

Sumber : Dari Berbagai Sumber
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G. Uji Persyaratan Instrumen
Uji persyaratan instrumen digunakan untuk menguji apakah alat ukur yang
kita gunakan dapat mengukur apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini
serta hasil yang diperoleh nantinya dapat dipercaya atau tidak. Instrument
penelitian dapat berupa test maupun nontest seperti kuesioner dan
observasi.Untuk mendapatkan data yang lengkap dan dapat dibuktikan
kebenarannya, maka perlu dilakukan uji persyaratan instrumen.Suatu
instrumen dapat dikatakan baik dan efektif apabila memenuhi syarat

validitas dan reliabilitas.

1. Uji Validitas Instrumen
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang
hendak di ukur (Sugiyono, 2014). Sebuah instrumen dikatakan valid
apabila  mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk
mengukur tingkat validitas instrument dapat menggunakan metode
korelasi product moment denganrumus sebagai berikut.
NI XY — (EX)(EY)

By = JINZXZ = (EX)? (N2Y2 — (2Y)?}
Keterangan :
Ixy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah peserta tes (testee)
Xy = Total perkiraan skor item dan soal
>x = Jumlah skor butir pertanyaan
>y = Jumlah skor total
¥ x? = Jumlah kuadrat skor butir pertanyaan
Sy? = Jumlah kuadrat skor total

Dengan Kriteria pengujian, jika rhiung™> raseimaka alat pengukuran
tersebut valid, sebaliknya jika riung< reveimaka alat pengukuran
tersebut tidak valid dengan o = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang
diteliti (Rusman, 2018).
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Berdasarkan data yang telah didapatkan melalui hasil uji coba variabel
pada 20 responden, kemudian dihitung menggunakan program SPSS

dengan dk = n = 20 dan r = 0,444 maka diperoleh hasil sebagaiberikut.

a. Lingkungan Sosial (X1)
Hasil pengujian validitas lingkungan sosial yang terdiri dari 9 item
pernyataan, dinyatakan bahwa semua item valid denganrhitung>
rabel.Sehingga seluruh item pernyataan dapat dipakaidalam

penelitian.

Tabel 9 Hasil Pengujian Validitas Lingkungan Sosial (X1)

Per:;ir;aan I hitung I tabel Kondisi Simpulan
X1.1 0,819 0,444 I hitung = I tabel Valid
X1.2 0,922 0,444 I hitung = I tabel Valid
X1.3 0,639 0,444 I hitung > T tabel Valid
X1.4 0,447 0,444 I hitung = T tabel Valid
X1.5 0,641 0,444 I hitung > T tabel Valid
X1.6 0,767 0,444 I hitung = I tabel Valid
X1.7 0,713 0,444 I hitung = I tabel Valid
X1.8 0,546 0,444 I hitung > T tabel Valid
X1.9 0,718 0,444 I hitung > T tabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022

b. Pengetahuan Kewirausahaan (X2)

Hasil pengujian validitas pengetahuan kewirausahaanyang terdiri
dari 8 item pernyataan, dinyatakan bahwa semua item valid dengan
rhitung™> rtabel. Sehingga seluruh item pernyataan dapat dipakai dalam

penelitian.



Tabel 10 Hasil Pengujuan Validitas Pengetahuan

Kewirausahaan (X2)

a7

Item

I hitung I tabel Kondisi Simpulan
Pertanyaan
X2.1 0,930 0,444 I hitung > T tabel Valid
X2.2 0,935 0,444 I hitung > T tabel Valid
X2.3 0,905 0,444 I hitung = T tabel Valid
X2.4 0,933 0,444 I hitung > T tabel Valid
X2.5 0,693 0,444 I hitung > T tabel Valid
X2.6 0,900 0,444 I hitung = T tabel Valid
X2.7 0,954 0,444 I hitung > T tabel Valid
X2.8 0,903 0,444 I hitung > T tabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022

Pemahaman E-Commerce (X3)

Hasil pengujian validitas pengetahuan kewirausahaan yang terdiri

dari 8 item pernyataan, dinyatakan bahwa semua item valid dengan

Ihitung > Nanel. S€hingga seluruh item pernyataan dapat dipakai dalam

penelitian.

Tabel 11 Hasil Pengujian Validitas Pemahaman E-Commerce

(Xs)

p er:;ir;aan I hitung I tabel Kondisi Simpulan
X3.1 0,627 0,444 I hitung > T tabel Valid
X3.2 0,700 0,444 I hitung = I tabel Valid
X3.3 0,523 0,444 I hitung > T tabel Valid
X3.4 0,749 0,444 I hitung > T tabel Valid
X3.5 0,706 0,444 I hitung > T tabel Valid
X3.6 0,882 0,444 I hitung = T tabel Valid
X3.7 0,847 0,444 I hitung > T tabel Valid
X3.8 0,902 0,444 I hitung = I tabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022

. Minat Berwirausaha ()

Hasil pengujian validitas minat berwirausaha yang terdiri dari 9

item pernyataan, dinyatakan bahwa semua item valid dengan

rhitung > rwpel. Sehingga seluruh item pernyataan dipakai dalam

penelitian.
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Tabel 12 Hasil Pengujian Validitas Minat Berwirausaha (Y)

Pertalr:flggm I hitung I tabel Kondisi Simpulan
Y.1 0,921 0,444 I hitung > T tabel Valid
Y.2 0,801 0,444 I hitung > I tabel Valid
Y.3 0,846 0,444 I hitung > I tabel Valid
Y.4 0,841 0,444 I hitung > T tabel Valid
Y.5 0,872 0,444 I hitung > I tabel Valid
Y.6 0,934 0,444 I hitung > I tabel Valid
Y.7 0,867 0,444 I hitung > T tabel Valid
Y.8 0,923 0,444 I hitung > I tabel Valid
Y.9 0,938 0,444 I hitung > I tabel Valid

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Reliabilitas menunjukkan instrument memiliki tingkat kepercayaan
dan keandalan. Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh
mana alat ukut dapat dipercaya atau diandalkan dalam penelitian. Uji
realibilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah alfa cronbach,
rumus ini digunakan apabila alternative jawaban dalam instrument
terdiri dari 3 atau lebih pilihan (ganda maupun essay). Rumus yang
digunakan adalah sebagai berikut.

=)

Keterangan :

rx = Reliabilitas instrumen

n = Banyaknya soal (item)

Sof = Jumlah varians skor tiap-tiap butir soal
of = Varians total

Selanjutnya  berdasarkan hasil  perhitungan alfa cronbach
dibandingkan dengan r dari table korelasi product moment, dengan
kriteria apabila rmitung > rtaber dengan tingkat signifikansi 0,05 maka
instrument adalah reliabel dan sebaliknya apabila rhitung< rtaber dengan

tingkat signifikasi 0,05 maka instrument tidak reliabel.
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Tabel 13 Daftar Interpretasi Koefisien nilai r

Koefisien r Reliabilitas
0.8000 - 1.0000 Sangat Tinggi
0.6000 - 0.7999 Tinggi
0.4000 - 0.5999 Sedang / Cukup
0.2000 — 0.3999 Rendah
0.0000 - 0.1999 Sangat Rendah

Sumber : Rusman (2018 : 70)

a. Lingkungan Sosial (X1)

Hasil analisis instrumen didapati dengan n vyaitu 20 orang
responden dan n untuk item yang di analisis terdapat 9 item yang
valid, sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,859. Kemudian
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien rberada pada

rentang 0,8000 — 1.0000. Kesimpulan dari perhitungan ini
menunjukkan bahwa instrumen variabel lingkungan sosial memiliki

reabilitas yang sangat tinggi.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.859 9
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022

b. Pengetahuan Kewirausahaan (X2)
Hasil analisis instrument diketahui dengan n adalah 20 orang
responden dan n untuk item yang di analisis ada 8 item yang valid,
sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,961. Selanjutnya
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada
rentang 0,8000- 10000. Kesimpulan dari perhitungan tersbut,
bahwa instrument variabel pengetahuan kewirausahaan mempunyai

reliabilitas yang sangat tinggi.
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Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

961 8
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022

Pemahaman E-Commerce (X3)

Hasil analisis instrument diketahui dengan n adalah 20 orang
responden dan n untuk item yang di analisis ada 8 item yang
valid, sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,871. Selanjutnya
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada
rentang 0,8000- 10000. Kesimpulan dari perhitungan tersbut,
bahwa instrument variabel pemahaman e-commerce mempunyai

reliabilitas yang sangat tinggi.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

871 8
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022

. Minat Berwirausaha ()

Hasil analisis instrument diketahui dengan n adalah 20 orang
responden dan n untuk item yang di analisis ada 9 item yang
valid, sehingga diperoleh r Alpha sebesar 0,963. Selanjutnya
dikonsultasikan dengan daftar interpretasi koefisien r berada pada
rentang 0,8000- 10000. Kesimpulan dari perhitungan tersbut,
bahwa instrument variabel minat berwirausaha mempunyai

reliabilitas yang sangat tinggi.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.963 9
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022
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Tabel 14 Daftar Rekapitulasi Reabilitas Instrumen

No Variabel Ihitung Hasil
1.  Lingkungan Sosial (X1) 0,859 Sangat Tinggi
2. Pengetahuan 0,961 Sangat Tinggi

Kewirausahaan (X2)

Pemahaman E-Commerce
(X3)

4.  Minat Berwirausaha 0,963 Sangat Tinggi
Sumber : Hasil Pengolahan Data 2022

3. 0,871 Sangat Tinggi

H. Uji Persyaratan Analisis Data
Untuk menggunakan alat analisis statatic parametric selain diperlukan
data yang interval dan rasio juga diperlukan adanya persyaratan uji

normalitas dan uji homogenitas.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang
digunakan sebagai sebagai data yang berdistribusi normal atau tidak.
Pada penelitian ini, uji normalitas yang dilakukan menggunakan
statistik Kolmogorov-Smirnov.

Rumusan Hipotesis :

Ho = Distribusi variabel normal.

H: = Distribusi varibel tidak normal.

Dengan statistik uji yangdigunakan sebagai berikut :

D= max |Fo (Xi)—Sn (Xi)|1=1,2,3, ...

Dimana :

Fo (Xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari distribusi
teoritis dalam kondisi Ho.

Sn (Xi) = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak n.

Dengan kriteria pengujian membandingkan nilai D dengan nilai D pada
tabel Kolmogrov-Smirnov dengan taraf nyata o, maka terdapat aturan

pengambilan keputusan dalam uji ini adalah :
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Jika D <D tabel, maka terima Ho dan tolak Hi
Jika D > D tabel maka toak Ho dan terima Hi

2. Uji Homogenitas
Pengujian ini dugunakan untuk mengatahui apakah data sampel yang
diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak.
Pada penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan adalah metode
Bartlett.

Rumusan Hipotesis:
Ho = Varians populasi homogen.

H1 = Varians populasi tidak homogen.

Metode Bartlett, dilakukan dengan mengikuti langkah sebagai berikut:
1. Menghitung variansgabungan semua sampel.

, _ 2(ni—DS?
Y(ni—1)
2. Harga satuan B, dengan rumus

B = (LogsZ)Z(ni -1
3. Uji Bartlett digunakan statistic chi-kuadrat, yaitu:

x? = (In10){B — Z(ni — Dlogs?}

Dengan kriteria pengujian, jika X2hiung<X?abet , maka diterima Ho
varians populasi tersebut bersifat homogen, sebaliknya jika XZnitung>

X2iabel, maka terima Hy berarti varians populasi tersebut tidak homogen.

I. Uji Persyaratan Regresi Linier (Uji Asumsi Klasik)

1. Uji Kelinieran Regresi
Uji kelinieran regresi digunakan untuk mengetahui apakah model

regresi yang akan digunakan dalam penelitian ini linier atau non linier.
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Dalam penelitian ini pengujian menggunakan Ramsey Test dengan
rumus sebagai berikut :

_ (Riew — RG1a)/m
(1 = Riew)/ (n = k)

Rumusan Hipotesis :
Ho = Model regresi berbentuk linier.

H1 = Model regresi berbentuk non linier.

Dengan kriteria pengujian, apabila Fnitung< Ftabel dengan a = 0,05, dk
pembilang = m, dan dk penyebut = n-k maka Ho ditolak berarti model

regresi adalah tidak linier. Sebaliknya apabila Fhitung> Ftabel dengan o =
0,05, dk pembilang = m, dan dk penyebut = n-k maka Hq diterima berati

model regresi adalah linier.

. Uji Multikolinieritas
Pengujian multikolonieritas digunakan untuk menguji ada tidak
hubungan yang linier antara variabel bebas dengan variabel lainnya.
Untuk mengehatui hal tersebut maka dapat menggunakan korelasi
product moment dari Pearson dengan rumus sebagai berikut :

N2 XY — (ZX)(ZY)
- JINZ X2 — (ZX)2{NZY2 - (2V)2?}

Txy

Keterangan :
rvy = koefisien korelasi antara X dengan Y

X = skor gejala X
Y =skor gejala’Y
N = jumlah sampel

Rumusan Hipotesis
Ho = Tidak terdapat hubungan antar variabel independen

Hi1 = Terdapat hubungan antar variabel independen
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Dengan kriteria pengujian, apabila rmitung< rtasel dengan dk = n dan o =
0,05 maka Ho diterima, maka tidak terjadi multikorelasi dan sebaliknya
apabila rhitung™> rapel dengan dk = n dan a = 0,05 maka Ho ditolak Hi

diterima, berarti terjadi multikorelasi.

. Uji Autokorelasi

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi
antara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat
mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimun. Dalam
penelitian ini menggunakan metode uji autokorelasi yaitu statistic

Durbin-Watson.

Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin Watson sebagaiberikut :

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari
persamaan Yyang akan di uji dan hitung statistic d dengan
menggunakan persamaan d = X5(u; — ug_1)? /Ziu?

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independent
kemudian lihat table statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan
nilai-nilai Kkritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai
Durbin-Waston, d:

Rumusan Hipotesis :
Ho = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

H: = terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistic Durbin-Watson berada
diantara angka 2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data

pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi.

. Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk mengetahui apakah variasi
residual absolute sama atau tidak sama untuk semua pengamatan.
Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi atau tidaknya
heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari spearman. Kriteria yang

digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau
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tidak  menggunakan  harga  koefisien  signifikansi  dengan
membandingkan tingkat alpha yang ditetapkan maka dapat dinyatakan
tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan. Pengujian

rank korelasi spearman didefinisikan sebagai berikut :

Xd

n=1-6 ey

Keterangan :

1. = koefisien korelasi spearman

di = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik
yang berbeda dari individu atau fenomena kei.

N = Banyaknya indvidu atau fenomena yang diberi rank.

Dimana nilai rsadalah -1, r, 1.

Rumusan hipotesis :

Ho = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang
menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.

H:= ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan

dan nilai mutlak dari residual.

Dengan Kriteria pengujian, jika nilai t yang dihitung melebihi nilai tkritis,
kita bisa menerima hipotesis adanya heteroskedastisitas, kalau tidak
dapat ditolak.Jika model resi meliputi lebih dari satu variabel X, rs,
dapat dihitung antara e; dan tiap variabel X secara terpisah dan dapat

diuji untuk tingkat penting secara statistic dengan pengujian t.

J. Pengujian Hipotesis
Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat dan juga untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel X dan
variabel Y digunakan analisis regresi. Dalam penelitian ini uji hipotesis
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan regresi linier sederhana dan

regresi linier multipel.
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1. Uji Linier Sederhana
Untuk menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat
digunakan statistik t melalui regresi linier sederhana, dengan rumus :
Y=a+bX
Nilai a dan b dicari dengan menggunakan rumus :
_ ENEX) - (ZXB)(ZXY)
nxX? — (XX)2
_ nIXY - (ZX)(TY)
nEX2 — (ZX)2

Keterangan :

Y = Subjek dalam variabel yang diprediksikan

a =Nilai intercept (konstanta) atau jika harga X=0

b =Koefisien arah regresi penentu ramalan (prediksi) yang
menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y

X = Subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu

Y = Variabel terikat

Dengan mengetahui taraf signifikasi digunakan uji t dengan rumus

sebagai berikut :

b
to, = S
Keterangan :

t,= Nilai teoritis observasi
b= Koefisien arah regresi

s = Standar deviasi

Kriteria pengujian hipotesis :
a. Apabila t,> ta, maka Ho ditolak yang menyatakan bahwa adanya
pengaruh. Sebaliknya jika t,< to, maka Ho diterima yang

menyatakan tidak ada pengaruh dengan o = 0,05 dan dk = (n-2).
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b. Apabila t,< ta, maka Ho ditolak menyatakan bahwa ada pengaruh.
Sebaliknya, jika t,> to, maka Ho diterima yang menyatakan tidak
ada pengaruh dengan o = 0,05 dan dk (n-2).

c. Apabila t,< -t, maka Ho ditolak menyatakan bahwa ada pengaruh.
Sebaliknya, jika -t <t,< t, maka Ho diterima yang menyatakan
bahwa tidak ada pengaruh dengan o = 0,05 dan dk (n-2) (Sugiyono,
2014).

. Uji Linier Multiple

Untuk hipotesis kelima menggunakan statistik F dengan model regresi
linier multiple yaitu suatu model yang menganalisis pengaruh variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (). Berikut ini adalah
persamaannya:
Y=a+ b, X;+byX, + b3 X3+ b, X,
a=Y— b X, —b, X, — b3X3— b, X,
b, = x5 Ex1y) — (Ex1 x2) (Cx2y)

CxP)(Xx3) — (Txy x2)?
b, = CxP) Cxzy) — (Exq %2 ) (Xx1y)

CxP)(Ex3) — Xxg x2)?
_ T (Tx2y) = (Bxq %) (Tx1y)

BT T D - G )

b, = T (Tx2y) = (Fxq %) (Tx1y)
CxP)(Ex3) — (Xxg x2)?

Keterangan :

Y = Nilai ramalan variabel

a = Nilai intercept (konstanta)

bibobsbs = Koefisien arah regresi

X1X2X3Xs = Variabel bebas

Selanjutnya diuji dengan uji F, pengujian ini dilaksanakan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, X3, dan

X4) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
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(Y). Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh X1, X2, X3, X4,

terhadap Y, maka dapat menggunakan rumus sebagai berikut :

. ]Kreg/k
B ]Kres/(n —k— 1)

F

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak Ho jika Fhitung>Ftabel dan
jika Ftaver>Fnitung dan diterima Ho, dengan dk pembilang = K dan dk
penyebut = n-k-1 dengan a = 0,05. Sebaliknya, diterima jika
Fhitung<Ftabet (RUSMan, 2018).



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan data serta hasil uji hipotesis yang telah

dilakukan pada variabel lingkungan sosial, pengetahuan kewirausahaan

dan pemahaman e-commerce terhadap minat berwirausaha pada

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung, sehingga

didapat kesimpulan sebagai berikut.

1.

Ada pengaruh lingkungan sosial terhadap minat berwirausaha pada
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi dukungan dari lingkungan sosial
mahasiswa maka semakin tinggi minat mahasiswa untuk
berwirausaha. Oleh karena itu, lingkungan terdekat mahasiswa
khususnya orang tua, teman sebaya dan masyarakat sekitar diharapkan
untuk dapat memberikan pengaruh positif terhadap pembentukan
sikap dan minat seseorang.

Ada pengaruh pengetahuan kewirausahaan pada mahasiswa
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Hal ini
membuktikan bahwa semakin tinggi pengetahuan kewirausahaan yang
dimiliki maka semakin tinggi pula rasa minat dan Kketertarikan
mahasiswa untuk berwirausaha. Pengetahuan kewirausahaan yang
baik akan dapat menunjang kegiatan usaha mahasiswa dikemudian
hari.

Ada pengaruh pemahaman e-commerce terhadap minat berwirausaha
pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman e-commerce

yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi pula minat
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berwirausahanya. Pemahaman yang dimiliki untuk pengoperasionalan
e-commerce sebagai inovasi dalam kegiatan usaha dinilai mampu
memberikan keuntungan sehingga meningkatkan minat mahasiswa
untuk berwirausaha.

Ada pengaruh secara simultan lingkungan sosial, pengetahuan
kewirausahaan dan pemahaman e-commerce terhadap minat
berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas
Lampung. Hal ini membuktikan apabila mahasiswa memiliki
pengetahuan kewirausahaan sebagai dasar berwirausaha dan ditambah
dengan pemahaman e-commerce yang dimiliki juga baik serta adanya
dukungan dan motivasi dari lingkungan sosial seperti orang tua, teman
sebaya dan masyarakat sekitar maka tidak menutup kemungkinan
bahwa akan meningkatkan minat berwirausaha pada mahasiswa di

masa mendatang.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai lingkungan sosial, pengetahuan

kewirausahaan dan pemahaman e-commerce terhadap minat berwirausaha

pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung, maka

saran yang ingin diberikan oleh peneliti sebagai berikut.

1.

Lingkungan sosial memberikan pengaruh pada mahasiswa sehingga
disarankan bagi orang terdekat seperti orang tua, teman sebaya dan
masyarakat sekitar yang dinilai memiliki peran dalam perkembangan
mahasiswa untuk dapat memberikan pengaruh positif terhadap sikap,
pola pikir dan minat mahasiswa untuk berwirausaha dengan
melibatkan secara aktif dalam kegiatan lingkungan sosialnya serta
khususnya bagi keluarga untuk mengajari anak terkait manajemen
usaha sejak dini. Ketika mental wirausaha terbentuk sejak kecil,
setelah dewasa pun akan terbiasa dengan berbagai tantangan dalam
hidup khususnya dalam membuka peluang usaha.

Pada hasil penelitian dinyatakan jika variabel pengetahuan

kewirausahaan memiliki pengaruh yang paling besar dalam
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meningkatkan minat berwirausaha. Oleh karena itu, mahasiswa
diharapkan untuk terus meningkatkan pengetahuan kewirausahaan
yang dimiliki dengan banyak belajar tentang kegiatan wirausaha yang
dapat diperolen melalui mata kuliah kewirausahaan, seminar,
workshop, simulasi bisnis, magang usaha ataupun kompetisi
kewirausahaan sehingga mampu menjadi lulusan berjiwa entrepreneur
yang berkualitas serta mampu menciptakan lapangan pekerjaan untuk
dirinya dan orang lain.

Pemahaman e-commerce memiliki pengaruh terhadap minat
berwirausaha mahasiswa sehingga disarankan untuk meningkatkan
pemahaman mengenai e-commerce sebagai media untuk berwirausaha
agar dapat memberikan keuntungan bagi mahasiswa dalam
menjalankan usahanya kelak. Bagi pihak kampus diharapkan untuk
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menyediakan
sarana dan prasarana yang lebih memadai dalam memberikan
pelatihan kewirausahaan yang sesuai dengan perkembangan teknologi
sehingga lebih mendorong mahasiswa untuk yakin berwirausaha.

Pada penelitian selanjutnya sebaiknya menambahkan variabel bebas
lainnya dengan memperluas objek penelitian, sehingga dapat diketahui

faktor lainnya yang mampu mempengaruhi minat berwirausaha.
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